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ABSTRAK

Kegiatan Kuliah Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu mata kuliah wajib tempuh bagi mahasiswa program studi kependidikan. Lokasi yang dipilih sebagai tempat PPL yaitu SMK perindustrian. Sebelum melaksanakan kegiatan PPL, dilakukan kegiatan analisis situasi sekolah. Hasil analisis situasi sekolah yaitu sebagai berikut ; (1) SMK Perindustrian beralamat di jalan Kalisahak no. 26 Klitren; (2) Sekolah ini pertama kali beridiri pada tahun 1957; (3) Terdapat dua jurusan yang dibuka yaitu jurusan Teknik Kendaraan Ringan dan Teknik Kimia industry; (4) Fasilitas yang dimiliki yaitu bengkel otomotif, ruang guru, ruang kelas, lab kimia, kantor tata usaha, tempat parkir, tempat ibadah, taman dan lapangan olahraga. Dari observasi sekolah tersebut akan dirumuskan beberapa program yaitu observasi pembelajaran, penyusunan RPP, konsultasi kesiapan mengajar, pelaksanaan praktek mengajar, evaluasi dan penilaian.
Setelah dilakukan analisis situasi dan perumusan program, kegiatan selanjutnya yaitu persiapan, pelaksanaan dan pembahasan. Persiapan yang dilakukan yaitu pengajaran mikro (Micro Teaching), bimbingan dengan guru pembimbing di sekolah, pembekalan, dan pembuatan persiapan mengajar. Setelah dilakukan langkah persiapan dilanjutkan dengan pelaksanaan mengajar. Setelah pelaksanaan, ditemui beberapa kendala yaitu siswa sering ribut, motivasi beljar siswa yang rendah dan kurangnya kehadiran siswa. 
Program PPL UNY yang dilaksanakan merupakan sebuah proses pembelajaran yang sangat membutuhkan mental dan kuat dari pengajar, dimana selain telah menguasai materi tetapi diperlukan juga teknik dan metode mengajar yang baik. Selain itu, sebuah proses pembelajaran sangat membutuhkan sebuah perencanaan yang matang agar dapat berjalan dengan baik dan terarah. Berhasil atau tidaknya proses pembelajaran dipengaruhi oleh faktor antara lain: kompetensi pengajar, perilaku siswa di dalam kelas, suasana ruang kelas, fasilitas dan media pembelajaran. Untuk meningkatkan keberhasilan kegiatan PPL perlu menyiapkan perencanaan secara matang yang meliputi materi, metode dan media pembelajaran serta menyiapkan evaluasinya. Selain itu perlu adanya kolaborasi siswa dengan pengajar selain itu kemampuan penguasaan kelas perlu ditingkatkan. Karena dapat menyebabkan gagalnya tujuan pembelajaran.


BAB 1
PENDAHULUAN


Sesuai dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang ketiga yaitu pengabdian kepada masyarakat, maka tanggung jawab mahasiswa dalam pendidikan adalah melaksanakan tugas-tugas yang diberikan di kampus secara akademik. Tanggung jawab mahasiswa setelah mendapatkan ilmu dari kampus ialah mentransfer ilmu, menginformasikan dan mengaplikasikan ilmunya kepada masyarakat pada umumnya dan lingkungan kependidikan khususnya. Dari hasil pengaplikasian itu seorang mahasiswa dapat diukur mengenai kesiapan dan kemampuannya sebelum akhirnya menjadi bagian dari dunia pendidikan dan masyarakat luas. Beranjak dari hal itu maka diadakanlah program Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) sebagai implementasi dari pengabdian kepada masyarakat dan pengaplikasian keterampilan dan ilmu pengetahuan yang dimiliki kepada masyarakat pada umumnya dan lingkungan kependidikan khususnya.
Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) adalah mata kuliah praktek yang dilaksanakan dalam rangka pengabdian masyarakat dan dunia pendidikan, disamping itu program ini juga sebagai proses pengasahan ketajaman kemampuan mahasiswa yang kelak nantinya akan diaplikasikan kepada lingkungan masyarakat secara menyeluruh. Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) dijadikan sebagai pengalaman yang nyata bagi mahasiswa dalam upaya mempersiapkan seluruh potensi diri (SDM) sebelum terjun langsung menjadi bagian masyarakat luas termasuk di dalamnya lembaga edukatif seperti sekolah dan institusi pendidikan lainnya.
Program Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) dilingkungan sekolah merupakan ajang mahasiswa dalam memberikan sumbangan nyata dalam rangka meningkatkan dan mengembangkan seluruh potensi sekolah. Mahasiswa dengan berbekal ilmu yang telah diperoleh dari Universitas sesuai dengan bidang studinya, diharapkan dapat menyumbangkan sesuatu yang berharga di sekolah saat melaksanakan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL). Oleh karena itu mahasiswa diharapkan mampu mengaktualisasikan potensi akademis, tenaga dan ketrampilan yang dimilikinya dalam upaya peningkatan potensi sekolah.
Pada program Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) tahun 2013, penulis mendapatkan lokasi pelaksanaan program PPL di SMK Perindustrian Yogyakarta. Program Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) dilaksanakan pada tanggal 18 Juli 2013 sampai dengan tanggal 19 September 2013. 

A. Analisis Situasi
1. Letak Geografis SMK PERINDUSTRIAN Yogyakarta
SMK Perindustrian Yogyakarta adalah salah satu lembaga pendidikan menengah tingkat atas yang merupakan sekolah kejuruan di bawah naungan yayasan PERINDUSTRIAN.
Lokasi SMK Perindustrian Yogyakarta dapat dikatakan cukup strategis letaknya karena dekat jalan raya yaitu Jalan Urip Sumoharjo. Dengan demikian eksistensi sekolah tersebut mudah diketahui masyarakat dan mempermudah transportasi siswa.
SMK Perindustrian Yogyakarta terletak di  Jalan Kalisahak (Komplek Balapan) No. 26 Yogyakarta dan berdiri di atas areal tanah seluas 5.700 m2 dengan batas-batas lokasi sebagai berikut:
1. Sebelah Barat		:   Universitas Akademi Akutansi YKPN
2. Sebelah Timur		:   Universitas IST AKPRIND
3. Sebelah Selatan 		:   Perumahan penduduk
4. Sebelah Utara		: LPP (Lembaga Pendidikan Perkebunan)

2. Sejarah Berdirinya SMK PERINDUSTRIAN Yogyakarta
SMK PERINDUSTRIAN Yogyakarta pada awalnya bernama SEKOLAH PERINDUSTRIAN (SP). Berdiri pada pada tanggal 3 september 1957, di Jl. A.M. Sangaji No 45 Yogyakarta dibawah Yayasan Pendidikan Kejuruan (YPK) dengan tiga jurusan yaitu: 
a. Jurusan Manajemen
b. Jurusan Kimia Industri 
c. Jurusan Teknologi Tekstil. 
Pada bulan Agustus 1958 sekolah Perindustrian namanya berubah menjadi SEKOLAH PERINDUSTRIAN MENENGAH ATAS (S.Pd.M.A) dan kegiatan belajar mengajar berpindah di Jalan Kusumanegara tepatnya di belakang Jawatan Perekonomian DIY.
Pada tahun 1968 S.Pd.M.A mendapatkan ijin dari Kraton Yogyakarta untuk menempati tanah seluas 2 hektar di komplek Balapan Jl. Kalisahak (komplek balapan) No. 26 Yogyakarta. Sejak itu kegiatan dialihkan ke Jalan Kalisahak No. 26 Yogyakarta. Namun karena gedungnya belum mencukupi maka KBM untuk kelas III masi tetap di gedung SKOPMA Jl. Kusumanegara , baru pada tahun 1975 seluruh kegiatan dipindahkan ke gedung baru di Jalan Kalisahak (Komplek Balapan) 26 Yogyakarta sampai sekarang. Pada tahun 1984 karena mengalami penurunan animo pendaftar maka jurusan Manajemen ditutup.
Pada bulan Februari 1986, berdasarkan surat keputusan Mendikbud No: 0262/H/1986 Tanggal 8 mei 1986, S.Pd.M.A berganti nama menjadi SEKOLAH TEKNOLOGI MENENGAH (STM) PERINDUSTRIAN. Pada tahun ini STM Perindustrian juga menambah jurusan baru yaitu Jurusan Otomotif.
Tahun 1977 sesuai dengan peraturan pemerintah maka STM Perindustrian berubah nama lagi menjadi SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK) PERINDUSTRIAN Yogyakarta, dengan tiga jurusan yaitu : Kimia Industri, Teknologi Tekstil dan Otomotif. Namun pada tahun 2007 untuk jurusan teknologi tekstil mengalami penurunan animo siswa dan akhirnya ditutup. Sampai sekarang SMK Perindustrian memiliki dua jurusan yaitu Otomotif Teknik Kendaraan Ringan dan Kimia Industri. 

3. VISI dan MISI SMK PERINDUSTRIAN Yogyakarta
Untuk meningkatkan kualitas pendidikan di SMK Perindustrian Yogyakarta maka sekolah ini memiliki visi dan misi dalam pencapaiannya yang meliputi :
a. Visi SMK PERINDUSTRIAN Yogyakarta
Menciptakan tamatan yang professional, mampu berwirausaha, bertaqwa, berbudaya dan berdayasaing di pasar global.
b. Misi SMK PERINDUSTRIAN Yogyakarta
1) Melaksanakan sistem pembelajaran yang profesional
2) Mengembangkan iklim belajar yang berakar pada norma dan budaya bangsa indonesia
3) Meningkatkan penguasaan kemampuan berbahasa inggris
4) Meningkatkan kerjasama dengan dunia usaha/dunia industri dan memperluas jalinan pemasaran tamatan
5) Melaksanakan layanan prima dalam upaya peningkatan kualitas sekolah

4. Struktur Organisasi
Organisasi sekolah dilihat dari hubungan dalam organisasi pendidikan secara luas hakekatnya merupakan suatu unit pelaksanaan teknis, dikatakan demikian karena sekolah merupakan organ dari organisasi pendidikan dan secara langsung teknis edukatif dalam proses pendidikan. Di sekolah interaksi belajar mengajar antar guru dengan murid merupakan inti dari proses pendidikan. Untuk memperlancar dan mendapatkan hasil yang maksimal dari interaksi tersebut, maka dibutuhkan penataan administrasi yang efektif dan efisien. Dan untuk mencapai administrasi yang baik dan benar sangatlah dibutuhkan suatu organisasi pengelola.
Oleh karena itu perlu dibentuk organisasi sekolah yang merupakan unsur penunjang proses belajar mengajar dan memperlancar kegiatan sekolah. Berdasarkan kepentingan tersebut maka diperlukan struktur organisasi dan di visualisasikan dari organisasi yang bersangkutan. Struktur organisasi SMK Perindustrian Yogyakarta adalah sebagai berikut:
a. Kepala Sekolah: Drs. Sujarwanto, M.Pd.
Tugas dari  seorang sangat banyak, selain sebagai pemimpin sebuah sekolah juga memliki tugas lain yaitu sebagai berikut:
1) Merencanakan RIPS, program kerja tahunan dari RAPBS.
2) Memelihara dan mengembangkan organisasi serta manajemen sekolah.
3) Merencanakan dan membina pengembangan profesi, karir guru dan staf.
4) Mengevaluasi dan memantau kegiatan program kerja sekolah.
5) Membuat DP3 guru dan staf.
6) Membina dan mengawasi pelaksanaan unit produksi dan koperasi siswa.
7) Membina Bursa Kerja Sekolah.
8) Mempromosikan tamatan SMK.
9) Membina pelaksanaan 5K/7K.
10) Membuat laporan berkala.
b. Wakil Kepala Sekolah						
1) Wakasek Urusan Kurikulum: Dede Zakiyuddin, S.Ag.
Tugas dari wakil kepala sekolah urusan kurikulum yaitu sebagai berikut:
a) Menyusun program kerja tahunan.
b) Mengkoordinir permasyarakatan dan pengembangan kurikulum.
c) Menyusun program kerja (mingguan, bulanan, tahunan) dan mengkoordinasikan pelaksanaanya.
d) Mengkoordinir kegiatan belajar mengajar termasuk pembagian tugas guru, jadwal pelajaran, evaluasi belajar dan sebagainya.
e) Menganalisis ketercapaian target kurikulum dan daya serap.
f) Mengkoordinasikan persiapan dan pelaksanaan UAS/UAN, uji produktif nasional dan sebagainya.
g) Menyusun kriteria kenaikan tingkat dan persyaratan kelulusan bersama kepala program keahlian dan kepala sekolah.
h) Mengarahkan penyusunan satuan pelajaran.
i) Mengkoordinir kegiatan penyesuaian kurikulum PI bersama wakil kepala sekolah dan kepala sekolah.
j) Menyusun laporan berkala dan insidentil tentang kegiatan kurikuler dan ekstra kurikuler.
k) Mengkoordinir pelaksanaan murid baru dan Masa Orientasi Siswa (MOS).
l) Mengkoordinir wali kelas dan bimbingan karir kejuruan.
m) Mengkoordinir pelaksanaan kegiatan pokja kurikulum sekolah.
n) Mengkoordinir penulisan dan pengembangan bahan ajar.
o) Mendokumentasikan kurikulum, penyesuaian kurikulum, dan bahan ajar yang telah baku.
p) Mewakili sekolah dalam kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan pengembangan kurikulum.
2) Wakasek Urusan Sarana dan Prasarana: Arie priyanti, S.Pd.
Tugas dari wakil kepala sekolah urusan sarana dan prasarana yaitu sebagai berikut:
a) Menyusun program kerja pemanfaatan, pemeliharaan dan perawatan sarana dan prasarana (bulanan, semesteran dan tahunan).
b) Mengkoordinasikan penyusunan kebutuhan sarana dan prasarana.
c) Mengkoordinasikan inventarisasi sarana prasarana baik per ruang maupun keseluruhan.
d) Mengkoordunasikan bahan praktik serta perlengkapan sekolah.
e) Mengkoordinasikanpemeliharaan perbaikan pengembangan dan penghapusan sarana.
f) Mengkoordinir pengawasan pengunaan sarana prasarana.
g) Mengkoordinir evaluasi penggunaan sarana prasarana (dalam hal efisiensi dan efektifitas).
3) Wakasek Urusan Kesiswaan: Ngatiran, S.Pd.
Tugas dari wakil kepala sekolah urusan kesiswaan yaitu sebagai berikut:
a) Menyusun  proram kerja pembinaan siswa (bulanan, semesteran, tahunan).
b) Menyusun program kerja 5K-7K dan mengkoordinir pelaksanaan.
c) Mengkoordinir pelaksanaan pemeliharaan pengurus OSIS, Pramuka, Paskibraka, PMR dan lain-lain.
d) Mengkoordinasikan perencanaan dan pelaksanaan kegiatan luar sekolah/ekstra kurikuler.
e) Membimbing dan mengawasi, kegiatan OSIS, Pramuka, Paskibraka, PMR dan lain-lain.
f) Membina pengurus OSIS, Pramuka, Paskibraka, PMR dan lain-lain.
g) Mengkoordinir pelaksanaan penelitian calon siswa teladan, penerimaaan beasiswa dan paskibraka.
h) Membimbing dan mengawasi pengembangan hubungan siswa dengan siswa sekolah lain.
i) Mengajar sebanyak sembilan jam per minggu.
j) Mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan pembinaan kesiswaan.
k) Mengkoordinir kegiatan upacar-upacara di sekolah.
l) Membuat laporan berkala dan incidental.

c. Kepala Bagian Tata Usaha: Trihono Sapto Hadi, SE.
Tugas dari seorang kepala sub-bagian tata usaha disebuah sekolah khususnya di SMK Perindustrian yaitu sebagai berikut :
1) Membantu/bertanggung jaewab pada kepala sekolah dalam hal pelayanan administrasi menunjang program kerja sekolah.
2) Menyelesaikan administrasi edukatif serta kependidikan pada lingkungan sekolah.
3) Kegiatan berdasarkan struktur organisasi sekolah dalam pengawasan proses administrasi:
a) Urusan murid
b) Perlengkapan
c) Personalia
d) Bendahara SPP
e) Surat-surat umum dan agenda.
4) Membantu kepala sekolah merencanakan/menyusun:
a) Program kerja semester/UAS/UAN
b) Merencanakan kebutuhan sarana prasarana.
5) Sebagai pelaksana administrasi sekolah:
a) Administrasi umum
b) Administrasi edukatif/non edukatif
c) Administrasi kesiswaan
d) Administrasi saran prasarana.
6) Membantu ketatalaksanaan proses belajar mengajar:
a) Administrasi kesiswaan
b) Administrasi semesteran/UAS/UAN
c) Kegiatan praktik kerja industri.
7) Kegiatan pengamatan lingkungan sekolah.
8) Peningkatan pengembangan sekolah.

d. Koordinator Kegiatan Keagamaan: Dede Zakiyuddin, S.Ag.
Tugas dari seorang koordinator kegiatan keagamaan dalam sebuah sekolah khususnya di SMK Perindustrian yaitu sebagai berikut:
1) Mengenalkan siswa akan situasi Islam di sekolah SMK Perindustrian Yogyakarta.
2) Membina mental guru dan karyawan.
3) Membina silahturrahim keluarga sekolah.
4) Mengadakan pembinaan ibadah para siswa di sekolah.
5) Mengkoordinir pelaksanaan kegiatan peningkatan ketaqwaaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
6) Mengadakan pembinaan ruhani khusus bentuk silahturrahmi keluarga PIRI dan GAI.
7) Memberi laporan berkala dan insidental.

e. Kepala Bengkel
Kepala bengkel program keahlian Teknik Kendaraan Ringan : Bambang Suranto H.S, S.Pd., M.Eng.

f. Ketua Program Keahlian
1) Teknik kendaraan ringan	: Sukaryanto, S.Pd
2) Teknik kimia industri	: Subarkah Saraswati, SE

g. Kepala Laboratorium kimia
1) Kepala laboratorium kimia		:Henny Tri Wahyuni, SE
2) Sekertaris laboratorium kimia	:Henny Tri Wahyuni, SE

5. Guru dan Karyawan
Tenaga pendidik di SMK Perindustrian Yogyakarta sejumlah 64, baik yang telah menjadi PNS dan masih honorer, dengan mayoritas guru SMK Perindustrian Yogyakarta adalah lulusan S1 Kependidikan dan berasal dari berbagai daerah. Data selengkapnya tentang guru di SMK Perindustrian dapat dilihat pada lampiran dalam laporan ini.
Tabel 1. Data Jumlah Guru di SMK Perindustrian
	No
	Latar Belakang Pendidikan
	Jumlah Guru

	1
	S2
	2

	2
	S1
	24

	3
	D3
	3


Keberadaan karyawan atau tenaga administrasi yang menguasai komputer dalam sebuah instansi dirasakan sangat mendukung kecepatan, ketepatan, dan keakuratan pelayanan. SMK PERINDUSTRIAN Yogyakarta sebagai instansi yang menjalankan kegiatan administrasi memiliki 70% karyawan yang telah menguasai komputer. Adapun keterangan tentang latar belakang pendidikan karyawan di SMK Perindustrian dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
Tabel 2. Data Karyawan di SMK Perindustrian
	No.
	Latar Belakang Pendidikan
	Jumlah Karyawan

	1
	S1
	2

	2
	SLTA/SMK
	9

	3
	SLTP
	-

	4
	SD
	2



6. Siswa
SMK Perindustrian Yogyakarta memiliki siswa sejumlah 242 siswa, dimana 236 siswa laki-laki dan 6 siswa perempuan. Data ini diperoleh sesuai rincian bulan September, dengan penjabaran sebagai berikut:
a. Kelas X		:   65 Siswa
b. Kelas XI		:   78 Siswa
c. Kelas XII	:   99 Siswa

7. Fasilitas yang dimiliki oleh SMK PERINDUSTRIAN 
SMK Perindustrian mempunyai luas tanah 5.700 m2 dan luas bangunan 3.767 m2 serta beberapa fasilitas yang ada, antara lain :
a. Ruang Belajar Teori		: 11 ruang
b. Ruang Praktik Komputer	:   1 ruang
c. Ruang Praktik Otomotif		:   1 ruang
d. Ruang Praktik Pengelasan	:   1 ruang
e. Ruang Kerja Bangku		:   1 ruang
f. Ruang Kepala Sekolah		:   1 ruang
g. Ruang Guru			:   1 ruang
h. Ruang Tata Usaha		:   1 ruang
i. Ruang Perpustakaan		:   1 ruang
j. Ruang UKS			:   1 ruang
k. Ruang BK			:   1 ruang
l. Ruang OSIS			:   1 ruang
m. Masjid				:   1 ruang
n. Gudang				:   1 ruang
o. Pos Satpam			:   1 pos
Sebelum melaksanakan kegiatan PPL, terlebih dahulu memahami lingkungan tempat praktik. Observasi lingkungan sekolah sudah dimulai pada saat Pra-PPL yaitu pada waktu mata kuliah Pengajaran Mikro (Micro Teaching). Hal-hal yang telah diobservasi meliputi lingkungan fisik sekolah, proses pembelajaran di sekolah, perilaku/keadaan siswa, administrasi sekolah dan lain-lain.

B. PERUMUSAN DAN PERANCANGAN PROGRAM KEGIATAN PPL
Program PPL merupakan bagian dari mata kuliah yang bobotnya sebesar 3 SKS yang harus ditempuh oleh mahasiswa kependidikan. Materi yang ada meliputi program mengajar dan praktik di kelas dengan dikontrol oleh guru pembimbing masing-masing. Rancangan kegiatan PPL ini disusun setelah mahasiswa melakukan observasi di kelas sebelum penerjunan PPL yang bertujuan untuk mengamati kegiatan guru, siswa di kelas dan lingkungan sekitar dengan maksud agar pada saat PPL nanti mahasiswa benar-benar siap diterjunkan untuk praktik mengajar, dalam periode bulan Juli sampai September 2013. Di bawah ini rencana kegiatan PPL :
a. Observasi pembelajaran 
Observasi pembelajaran bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses belajar mengajar dikelas ataupun di bengkel. Hasil observasi ini akan digunakan sebagai langkah persiapan mahasiswa yang akan mengajar baik di kelas ataupun di bengkel.
Pada saat melakukan observasi pembelajaran, mahasiswa PPL dan guru masuk ke kelas atau bengkel. Guru pembimbing akan mengajar seperti biasanya dan mahasiswa melakukan pengamatan bagaimana guru mengajar, memanajemen siswa, bagaimana membuka, menutup, dan alat apa saja yang digunakan ketika mengajar. Format obervasi pembelajaran yang akan dilakukan dapat dilihat pada tabel tiga di bawah ini 
Tabel 3. Format Observasi Pembelajaran.
	No.
	Aspek Yang Diamati
	Deskripsi Hasil Pengamatan

	A
	Perangkat Pembelajaran

	1
	Silabus
	

	2
	Satuan pembelajaran
	

	3
	Rencana pembelajaran
	

	B
	Proses Pembelajaran

	1
	Membuka pembelajaran
	

	2
	Penyampaian materi
	

	3
	Metode pembelajaran
	

	4
	Penggunaan bahasa
	

	5
	Penggunaan waktu
	

	6
	Gerak
	

	7
	Cara memotivasi siswa
	

	8
	Teknik bertanya
	

	9
	Teknik penguasaan kelas
	

	10
	Penggunaan media 
	

	11
	Bentuk dan cara evaluasi
	

	C
	Perilaku Siswa

	1
	Prilaku siswa di dalam kelas
	

	2
	Prilaku siswa diluar kelas
	



b. Menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)
Kegiatan mengajar di sekolah kejuruan khususnya di SMK Perindustrian tidak hanya mengajar teori tetapi juga mengajarkan praktek, untuk itu diperlukan dua macam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yaitu RPP teori dan RPP praktek.
c. Konsultasi persiapan mengajar
Konsultasi persiapan mengajar diperlukan bertujuan untuk melancarkan kegiatan pembelajaran baik di kelas ataupun di bengkel.
d. Evaluasi
Evaluasi dilakukan pada setiap akhir pertemuan. Ketika selesai pembelajaran dilakukan evaluasi bersama dengan guru pembimbing. Hasil evaluasi tersebut akan digunakan sebagai cerminan pertemuan berikutnya.
e. Penilaian
Penilaian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang kita ajarkan. Nilai yang didapatkan dari siswa ini akan menentukan apa yang harus dilakukan oleh seorang guru. Mahasiswa yang masih dalam tahap belajar mengajar pengambilan nilai merupakan salah satu tugas yang harus dilakukan.
f. Penyusunan laporan PPL
Penyusunan laporan dilakukan oleh mahasiswa PPL ketika selesai praktek mengajar disuatu sekolah. Laporan PPL ini akan dikumpulkan ke dosen pembimbing lapangan masing – masing.








BAB II
PERSIAPAN, PELAKSANAAN,
 DAN ANALISIS HASIL

Kegiatan PPL ini dilaksanakan selama kurang lebih dua setengah (2,5) bulan, mulai tanggal 18 Juli 2013 sampai 19 September 2013. Selain itu juga terdapat alokasi waktu untuk observasi sekolah dan observasi kelas yang dilaksanakan sebelum kegiatan PPL dimulai.
A. Persiapan PPL
Sebelum mahasiswa diterjunkan ke sekolah dalam pelaksanaan PPL, UNY membuat berbagai program persiapan sebagai bekal mahasiswa dalam melaksanakan PPL yang dilaksanakan di masing-masing jurusan. Persiapan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut : 
1. Pengajaran Mikro
Program ini dimasukkan dalam mata kuliah wajib lulus dengan nilai minimum B bagi mahasiswa yang akan mengambil PPL pada semester berikutnya. Dalam pelaksanaan perkuliahan, mahasiswa diberikan materi tentang bagaimana cara mengajar yang baik dimulai dari menyiapkan RPP, silabus, job sheet, dan menyipakan media pembelajarannya yang disertai praktik langsung dengan peserta yang diajar adalah teman sekelompok/ micro teaching. Dalam praktiknya mahasiswa akan dikoreksi oleh dosen pembimbing mengenai cara mengajar mereka dengan tujuan untuk perbaikan selanjutnya.
Keterampilan yang diajarkan dan dituntut untuk dimiliki dalam pelaksanaan mata kuliah ini adalah berupa keterampilan-keterampilan yang berhubungan dengan persiapan menjadi seorang calon pendidik, baik mengenai persiapan secara tertulis atau pun yang tidak tertulis. Teknik yang diajarkan dalam praktiknya yaitu teknik membuka kelas, cara berkomunikasi dalam kelas, menguasai kelas, dan cara menutup kelas. Disamping menambah pengetahuan, mata kuliah ini diharapkan bisa mengasah mental agar pada nantinya mahasiswa tidak gugup saat mengajar langsung di tempat PPL.
2. Pembekalan PPL
Pembekalan PPL diadakan oleh pihak universitas di masing-masing jurusan yang bertujuan untuk memberikan bekal bagi mahasiswa agar dapat melaksanakan tugas dan kewajiban sebagai peserta PPL dengan baik. Dari pembekalan ini mahasiswa mendapatkan informasi mengenai kemungkinan-kemungkinan yang akan dihadapi disekolah sehingga program akan disesuaikan dengan pengalaman pada bidang yang ditekuni. Adapun pelaksanaan pembekalan PPL dilaksanakan oleh DPL PPL masing-masing kelompok PPL pada tanggal 30 Juni 2013.
3. Observasi Pembelajaran Di Kelas
Dalam observasi pembelajaran di kelas diharapkan mahasiswa memperoleh gambaran pengetahuan dan pengalaman pendahuluan mengenai tugas-tugas seorang guru di sekolah dan juga kondisi siswa yang pada nantiya akan diajar. Observasi lingkungan sekolah atau lapangan juga bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang aspek-aspek karakteristik komponen kependidikan dan norma yang berlaku di tempat PPL. Observasi pembelajaran di kelas ini dilakukan terhadap beberapa aspek, yaitu: 
a. Perangkat Pembelajaran
1) Silabus
2) Rencana Pembelajaran
b. Proses Pembelajaran 
1) Teknik membuka pelajaran
2) Metode pembelajaran
3) Penggunaan waktu
4) Penggunaan bahasa
5) Penyajian materi
6) Gerak
7) Cara memotivasi siswa
8) Teknik bertanya
9) Penguasaan kelas
10) Penggunaan media
11) Bentuk dan cara evaluasi
12) Menutup pelajaran
c. Perilaku Siswa
1) Perilaku siswa dalam kelas
2) Perilaku siswa diluar kelas
Berikut adalah beberapa hal penting hasil kegiatan observasi awal sebelum  PPL yang berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar di kelas yaitu:
a. Saat pelajaran berlangsung guru sudah melakukan tugasnya dengan baik dengan pembelajaran dan materi yang bagus. Menggunakan laptop dan LCD proyektor sebagai alat bantu mengajar.
b. Saat guru menyampaikan materi ada sebagian siswa yang ramai sendiri sehingga guru harus menenangkan mereka dulu dan memulai menyampaikan materi lagi.  
c. Saat pelajaran berlangsung ada beberapa siswa yang tidur-tiduran tanpa memperhatikan gurunya saat menerangkan. Hal ini menggambarkan motivasi belajar siswa yang masih cukup rendah.
d. Saat disuruh menulis ada beberapa siswa yang tidak mau menulis, ketika ditanyai mereka menjawab bahwa akan meminjam catatan temannya. Hal ini membuktikan bahwa siswa memiliki kesadaran belajar yang masih rendah.
e. Kondisi ruangan kelas kurang luas sehingga proses belajar mengajar menjadi kurang efektif dan efisien, selain itu terdapat banyak meja dan kursi yang kondisinya sudah tidak layak.
f. Ada beberapa siswa yang tidak mengkuti pelajaran dengan alasan yang tidak jelas dan kebanyakan yang tidak ikut tersebut berkumpul dengan teman-temannya diluar sekolah.
Dari observasi di atas didapatkan suatu kesimpulan bahwa kegiatan belajar mengajar sebagian besar sudah berlangsung cukup baik tetapi ada permasalahan pada siswa yang nantinya harus diperbaiki, sehingga peserta PPL mempunyai tugas membimbing siswa tersebut dan juga wajib membuat persiapan mengajar seperti:
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) teori dan praktik
b. Membuat materi pembelajaran dan media yang bisa meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa
c. Membuat soal evaluasi yang membuat siswa merasa tertantang untuk menjawabnya.
d. Membuat job sheet untuk mengajar praktik
Dalam pelaksanaan KBM, terbagi atas dua kegiatan belajar mengajar yaitu praktik belajar terbimbing dan praktik mengajar mandiri. Dalam praktik mengajar terbimbing mahasiswa dibimbing dalam persiapan dan pembuatan materi, sedangkan praktik mengajar mandiri mahasiswa diberi kesempatan untuk mengelola proses belajar secara penuh, namun bimbingan dan pemantauan dari guru tetap dilakukan.
4. Persiapan Mengajar (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)
Persiapan pembelajaran lain yang perlu dipersiapkan sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang berisi banyak hal terkait tentang standar kompetensi yang diajarkan seperti materi, metode, media, metode pembelajaran, materi pembelajarannya, dan evaluasi yang akan dilakukan dalam proses belajar mengajar. Pembuatan rencana pembelajaran dapat membantu guru untuk dapat melakukan proses pembelajaran dengan efektif dan efisien. Dalam pelaksanaan, pembuatan RPP ini dikonsultasikan dengan guru mata pelajaran serta kurikulum sekolah.

B. Pelaksanaan PPL
Pada pelaksanaannya PPL harus sesuai dengan program awal yang sudah direncanakan. Pelaksanaan PPL yang dilaksanakan kurang lebih selama 2,5 bulan terhitung mulai tanggal 18 Juli 2013 sampi 19 September 2013. Adapun pelaksanaan yang dilakukan mahasiswa adalah :
1. Program Pendidikan dan Pelaksanaannya
a. Kegiatan Operasional
Dalam kegiatan pendidikannya SMK Perindustrian Yogyakarta memiliki 2 jurusan  yang dibagi menjadi 3 tingkatan kelas untuk masing-masing jurusan. Adapun kelas dan jurusannya yaitu untuk jurusan keahlian teknik kimia industri adalah kelas X.A, kelas XI.A. dan kelas XII.A. Untuk jurusan otomotif dibagi menjadi 9 kelas. Adapun rincian kelas dari jurusan mekanik otomotif yaitu kelas X.B.1, kelas X.B.2, kelas X.B.3 dilanjutkan kelas XI.B.1,  kelas XI.B.2, kelas XI.B.3 dan Kelas XII.B.1, Kelas XII.B.2, dan XII.B.3. 
b. Kurikulum
Sejalan dengan program pemerintah, SMK Perindustrian Yogyakarta juga menyadari bahwa sistem pendidikan perlu disesuaikan dengan ketentuan pembangunan disegala bidang yang memerlukan berbagai bidang keahlian dan keterampilan, kreativitas, kualitas dan efisiensi kerja sehingga mampu bersaing di era globalisasi.
c. Lama Pendidikan
Pendidikan SMK Perindustrian Yogyakarta berlangsung 3 (tiga) tahun, dengan digunakannya sistem kelas sehingga terdapat kelas X, XI, dan XII serta diterapkannya sistem semester sebagai satuan waktu dan satu ajaran terdiri atas dua semester. Program PRAKERIN (Praktik Kerja Industri) dilaksanakan pada akhir kelas XI semester II bulan Juli - September. 
d. Kegiatan Praktik Mengajar
Dalam melaksanakan praktik mengajar di kelas, sebelumnya telah mempersiapkan satuan mata diklat agar pada saat mengajar nantinya jelas arah dan tujuannya. Hal utama dan pertama yang dilakukan adalah membuka pelajaran dengan berdoa, dilanjutkan dengan mengadakan presensi, setelah itu menyampaikan kompetensi pembelajaran dengan memberikan motivasi agar peserta didik giat dan tertarik dengan mata diklat yang dibawakan, menyampaikan sub kompetensi pembelajaran dikaitkan dengan kondisi atau kenyataan di lapangan agar siswa memperoleh gambaran khusus yang memudahkan mereka untuk memahaminya. Praktik mengajar berlangsung mulai tanggal 18 Juli  sampai 2013. Adapun pelaksanaan praktik mengajar pada waktu PPL di SMK Perindustrian yang dilakukan oleh penulis sebagai berikut.
Tabel 2. Pelaksanaan Praktik Mengajar Mahasiswa PPL
	Nama Mahasiswa
	Mata Pelajaran
	Jadwal Mengajar
	Frekuensi Mengajar
	Media

	Bowo Prasetyo
	Hidrolik dan kompresor udara
	· Senin
· Jumat
	10 Kali
Pertemuan
	Teori :
· Laptop
· Proyektor
· White board
· Spidol





2. Metode dan Media Pembelajaran
Dalam pelaksanaan pembelajaran penggunaan metode dan media  pembelajaran merupakan komponen yang sangat penting guna keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran. Pada proses pembelajaran program diklat yang diajarkan oleh praktikan metode yang digunakan yaitu dengan menerapkan metode ceramah, diskusi dan demontrasi serta praktik langsung menggambar dan menggunakan training object yang ada di bengkel otomotif. Kemudian media yang dipakai di kelas adalah training object yang sesuai standar dan media lain seperti white board, spidol, peralatan gambar, modul, laptop, dan LCD proyektor. 
Selanjutnya dalam penyampaian materi diupayakan kondisi siswa dalam keadaan tenang dan kondusif agar memudahkan semua siswa dalam mencerna pelajaran yang disampaikan, disela-sela penyampaian materi diberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk menyampaikan pertanyaan bila dalam penjelasan masih terdapat hal yang kurang jelas, setelah itu diberikan penjelasan yang sedetail  mungkin. 

3. Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi pembelajaran dilakukan dengan pemberian tes dalam bentuk soal-soal latihan maupun praktik langsung setelah materi selesai disampaikan. Evaluasi juga diberikan pada akhir pertemuan pelajaran dengan cara memberikan soal-soal terkait materi yang sudah dipelajari dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa. 
4. Ketrampilan Membimbing Siswa
Dalam praktik mengajar, seorang pendidik harus memiliki beberapa cara (langkah) pembelajaran lain sebagai pendukung dalam menerapkan metode pembelajarannya, karena tidak setiap metode pembelajaran yang diterapkan dan dianggap cukup untuk diterapkan memiliki nilai yang baik, sebab terkadang hal-hal lain yang sebelumnya tidak menjadi dugaan muncul sebagai masalah baru yang biasanya menghambat proses pembelajaran. Untuk itu diperlukan adanya pengetahuan tentang berbagai metode pembelajaran dan pendekatan lain yang akan sangat berguna dalam menunjang pemberian materi pelajaran yang diajarkan. 
Hal yang biasanya dilakukan seperti dengan memberikan perhatian penuh dengan cara selalu mendatangi siswa tersebut dan memberikan nasehat-nasehat yang membangun, disamping memberi petunjuk lain yang akan sangat memacu dirinya agar menjadi lebih baik dari sebelumnya, atau dengan cara selalu memberikan pengalaman-pengalaman berharga yang penah dialami pendidik yang berkaitan dengan materi pelajaran yang disampaikan dengan penuh perhatian dan mudah dicerna agar kompetensi dan sub kompetensi yang diinginkan bisa tercapai.  
5. Konsultasi dengan Guru Pembimbing
Guru pembimbing sangat besar sekali peranannya di dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, karena secara periodik guru pembimbing mengontrol jalannya proses pembelajaran sekaligus masukan dan kritikan kepada mahasiswa praktikan dalam melaksanakan praktik mengajar. Di sini guru pembimbing sekaligus memberikan pengarahan-pengarahan tentang hal-hal mengajar atau cara-cara untuk mengatasi kendala yang dihadapi. Guru pembimbing juga memberikan motivasi pada mahasiswa untuk terus meningkatkan kemampuanya dalam mencapai tujuan pembelajaran.
	
C. Analisis Hasil Kegiatan PPL
Berdasarkan pelaksanaan praktik mengajar pada waktu PPL dapat disampaikan beberapa hal sebagai berikut :
1. Konsultasi secara berkesinambungan dengan guru pembimbing sangat diperlukan demi lancarnya pelaksanaan mengajar. Banyak hal yang dapat dikonsultasikan dengan guru pembimbing, baik materi, metode maupun media pembelajaran yang paling sesuai dan efektif  dilakukan dalam pembelajaran kelas.
2. Metode yang disampaikan kepada siswa harus bervariasi sesuai dengan tingkat pemahamandan kondisi siswa.
3. Memberikan motivasi pada tiap siswa yang merasa kurang mampu dalam praktik.
4. Memberikan evaluasi baik secara praktik maupun tertulis yang dapat dijadikan pedoman untuk mengetahui seberapa banyak materi yang telah disampaikan dapat diserap oleh peserta didik.
5. Memberikan catatan-catatan khusus pada siswa yang kurang aktif pada setiap kegiatan pembelajaran.
Secara umum Mahasiswa PPL dalam melaksanakan PPL tidak banyak mengalami hambatan yang berarti justru mendapat pengalaman dan dapat belajar untuk menjadi guru yang baik dibawah bimbingan guru pembimbing serta guru-guru yang lainnya di sekolah dan kondisi sekolah swasta yang membuat mahasiswa harus pintar-pintar mengkondisikan siswa agar siap belajar.
Adapun hambatan-hambatan yang muncul dalam pelaksanaan kegiatan PPL  dan usaha untuk mengatasinya adalah sebagai berikut :
1. Hambatan dalam pelaksanaan PPL
Dalam pelaksanaan PPL terdapat beberapa hal yang dapat menghambat jalannya kegiatan tersebut. Beberapa hambatan yang ada antara  lain :
a. Hambatan Secara Umum
Seperti kegiatan lainnya pelaksanaan PPL juga mengalami hambatan. Hal tersebut dikarenakan :
1) Sikap siswa yang kurang mendukung pelaksanaan KBM secara optimal. Banyak Siswa melakukan hal-hal yang mengganggu seperti ramai sendiri dan bercanda di kelas dan kalau bertanya kadang tentang hal-hal diluar pelajaran.
2) Kesiapan  siswa dalam menerima materi kurang, yaitu siswa lebih senang untuk bercanda

b. Hambatan Khusus Proses Belajar Mengajar
1) Penggunaan media yang kurang maksimal
Terbatasnya media pembelajaran yang tersedia menjadikan pengajar tidak dapat membimbing peserta didik secara maksimal. Media sudah tersedia namun tempat pemasangannya didalah kelas terkadang susah untuk ditampilkan. Seperti LCD Proyektor tidak dapat tampil maksimal karena tidak ada tempat khusus meletakakan lcd proyektor dan juga tembok sebagai tempat obyek tidak cukup luas untuk memperlihatkan ukurannya secara penuh. Terkadang listrik di SMK padam secara mendadak karena kelebihan beban.
2) Suasana yang kurang kondusif
Suasana belajar yang kurang kondusif diakibatkan karena dekatnya lingkungan sekolah dengan jalan raya dimana tidak jarang terdengar suara kendaraan yang lalu-lalang menjadikan siswa dan guru kurang bisa berkonsentrasi dalam melakukan proses pembelajaran, sehingga hasil yang diperoleh juga tidak bisa maksimal. 
2. Usaha Mengatasinya
a. Praktikan melakukan konsultasi dengan guru pembimbing
Mengenai teknik pengelolaan kelas yang sesuai untuk mata diklat yang akan diajarkan, mahasiswa PPL sering berkonsultasi dengan guru pembimbing untuk mengatasi masalah yang sering terjadi didalam proses belajar mengajar.
b. Berkreasi dengan berimprovisasi
Untuk menghindari rasa jenuh atau bosan dalam proses pembelajar maka pratikan melakukan kreasi dan improvisasi dengan memanfaatkan fasilitas yang ada dengan sebaik-baiknya agar siswa lebih tertarik untuk belajar. Selain itu improvisasi juga bisa dilakukan dengan menyampaikan materi dengan diselangi dengan mendiskusikan topik yang menarik, dan tidak lupa humor juga diberikan. Berbagai kreasi cara penyampaian dilakukan agar hasil yang dicapai lebih maksimal.
c. Diciptakan suasana belajar yang serius tetapi santai
Untuk mengatasi situasi yang kurang kondusif akibat keadaan lingkungan, diterapkan suasana pembelajaran  yang sedikit santai yaitu dengan diselingi sedikit humor tapi tidak terlalu berlebihan. Hal ini dilakukan untuk menghindari kurangnya konsentrasi, rasa jenuh dan bosan dari siswa karena suasana yang tidak kondusif. 
d. Memberi motivasi kepada peserta didik 
Agar lebih semangat dalam belajar, pada awal dan disela-sela proses belajar mengajar diberikan motivasi untuk belajar giat demi mencapai cita-cita dan keinginan mereka. Motivasi untuk menjadi yang terbaik, agar sesuatu yang diharapkan dapat tercapai.
3. Refleksi
Pelaksanaan program Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di SMK Perindustrian Yogyakarta dari tanggal 18 Juli 2013 sampai 19 September 2013 berjalan dengan lancar. Dari setiap 1 orang mahasiswa dibimbing oleh 1 guru pembimbing dari SMK Perindustrian, dan untuk mempermudah pelaksanaan program PPL maka mata pelajaran yang akan diajarkan oleh mahasiswa praktikan nanti ikut atau sesuai dengan jadwal mengajar yang didapat oleh masing-masing guru pembimbing. Jadwal mengajar mahasiswa praktikan disesuaikan dengan kondisi kelas masing-masing yang didampingi oleh guru pembimbing dan pengendalian kelas diserahkan sepenuhnya kepada mahasiswa praktikan yang nantinya akan ikut mementukan penilaian yang diberikan oleh guru pembimbing.
Kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan program PPL ini adalah pada pengkondisian kelas, karena seperti yang telah diketahui bahwa siswa SMK kejuruan umumnya adalah laki-laki yang menginjak masa remaja yang masih memiliki emosi yang belum stabil, tingkat kesadaran terhadap pelajaran yang kurang dan susah dinasehati, tetapi dengan adanya kendala-kendala seperti diatas maka mahasiswa praktikan dapat belajar dan memahami bagaimana pengendalian siswa yang tepat dan dapat diterapkan di SMK yang memiliki siswa-siswa yang mutivasi belajarnya kurang.
Program PPL ini sangat bermanfaat bagi mahasiswa praktikan karena dengan diadakannya program PPL ini maka mahasiswa dapat mengerti dan belajar secara langsung secara nyata bagaimana kondisi pedidikan di Indonesia dan bagaimana agar menciptakan dan mengembangkan cara-cara didik yang tepat dan efisien agar inti dari sebuah makna pendidikan dapat tercapai dan terlaksana dengan baik.

















BAB III
PENUTUP


A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian pelaksanaan program Praktek Pengalaman Lapangan (PPL)  Universitas Negeri Yogyakarta yang dilaksanakan mulai tanggal 18 Juli samai dengan 19 September 2013 di SMK Perindustrian Yogyakarta, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. PPL dapat memperluas wawasan mahasiswa tentang tugas tenaga pendidik, tentang kegiatan persekolahan dan kegiatan lain yang menunjang kelancaran proses belajar-mengajar di sekolah. 
2. Mahasiswa memperoleh gambaran yang nyata mengenai kehidupan di dunia pendidikan (terutama di lingkungan SMK) karena telah terlibat langsung di dalamnya.
3. Sebuah proses pembelajaran sangat membutuhkan mental dan psikologis yang kuat dari pendidik, dimana selain telah menguasai materi tetapi diperlukan teknik dan metode mengajar yang baik sesuai dengan peserta didik yang diajar.
4. Sebuah proses pembelajaran sangat membutuhkan sebuah perencanaan yang matang agar dapat berjalan dengan baik dan terarah sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
5. Berhasil atau tidaknya proses pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain: kompetensi pengajar, perilaku siswa di dalam kelas, suasana ruang kelas, fasilitas, serta media pembelajaran.





B. Saran
Untuk meningkatkan keberhasilan kegiatan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) pada tahun-tahun yang akan datang, serta dalam rangka menjalin hubungan baik antara pihak SMK Perindustrian Yogyakarta dengan pihak Universitas Negeri Yogyakarta, maka penulis memberikan beberapa saran, yaitu sebagai berikut:
1. Bagi Sekolah :
Perlu menambah fasilitas belajar mengajar di kelas dan peralatan praktek di tingkat jurusan dan lebih memberdayakan siswa dalam kegiatan yang sesuai dengan bidang dan kemampuannya.
2. Bagi Mahasiswa : 
Untuk mendapatkan hasil yang optimal diperlukan adanya koordinasi dan komunikasi yang baik, antara mahasiswa pelaksana Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) dengan guru pembimbing dalam menyiapkan perencanaan materi bahan ajar, metode pembelajaran dan media pembelajaran serta menyiapkan evaluasinya.
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